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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pengajaran bahasa Indonesia dlg&beRasar harus terus
diupayakan untuk menunjang tujuan pendidikan dik# dasar, karena tujuan
pendidikan ditingkat pendidikan dasar merupakanidmaglari pembangunan
Nasional di bidang pendidikan.

Pentingnya pelajaran bahasa Indonesia di sekolaar daudah tidak
diragukan lagi mengingat bahasa Indonesia merupb&hasa Nasional Negara
Republik Indonesia dan juga sebagai bahasa pemeats#donesia. Selain itu,
bahasa Indonesia sangat mudah dipelajari dari rankk usia dini sampai orang
dewasa.

Kesadaran akan pentingnya pelajaran bahasa Indatiesekolah- sekolah
menuntut guru untuk lebih memperkenalkan bahasanksla sebagai bahasa ibu
di negeri sendiri dan lebih mempopulerkan bahas#oriesia dengan cara
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan bdregesdahasa sehari-hari.

Untuk itu pemerintah melalui Kurikulum Tingkat Satu Pendidikan
(KTSP,2006) memberikan standar kemampuan yang hdinapai oleh siswa
mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat engah ke atas, kemudian
dapat dikembangkan oleh guru untuk lebih meningiatketerampilan berbahasa
siswa.

Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan megaid@n (menyimak),

berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena apatddipahami bahwa untuk



pembelajaran bahasa Indonesia lebih dititikberatgada performansi bahasa
daripada sekedar memiliki pengetahuan tentang kelalm, yakni berupa unjuk
kerja mempergunakan bahasa dalam konteks tertezguais dengan fungsi
komunikatif bahasa.

Tarigan (1983:1) mengungkapkan keterampilan bedzaldalam bahasa
Indonesia meliputi empat aspek, yaitu keterampia@ndengarkan,berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebutudigegpa sebagai “catur
tunggal” keterampilan berbahasa, karena keempakaspsebut merupakan satu
kesatuan, saling berhubungan, dan tidak bisa dikga tetapi berbeda antara
satu dengan yang lainnya dan juga berbeda darpsesgsnya.

Pelajaran bahasa Indonesia saat ini ditujukan pestaampuan siswa
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan bengamé&onteksnya atau
bersifat pragmatis. Dengan kata lain, secara praggkamunikatif bahasa
Indonesia lebih merupakan suatu bentuk performdasi pada sebagai suatu
sistem ilmu. Pandangan ini membawa konsukuensi dgiembelajaran bahasa
Indonesia harus lebih menekankan fungsi bahasagaelalat komunikasi
daripada pembelajaran tentang ilmu atau pengetatelzhasaan.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukan bahwa keoemberbahasa
Indonesia terutama kemampuan berbicara siswa $ekizaar, tepatnya siswa
kelas V (lima) SDN Kadupandak | Kabupaten Cianjuasih rendah. Hal ini
dilihat dari masih rendahnya nilai bahasa Indonssaa ( sekitar 75% siswa

yang memperoleh nilai bahasa Indonesia di bawah KBéWlasa Indonesia dalam



teknik bercerita ). Siswa terbiasa menggunakan dzaldaerah (bahasa Sunda),
malu berbicara di depan kelas, dan sulit memahaatenmpembicaraan.

Hal ini tampak pada saat pembelajaran berlangsisga hanya duduk dan
mendengarkan penjelasan dari guru tidak berani ajekgn pertanyaan apabila
mengeluarkan pendapat, ketika guru memberi kesempapada siswa untuk
bertanya tetapi, tidak ada yang berani menjawattakl hanya itu, ketika siswa
diminta untuk menceritakan pengalaman pribadi diadekelas, masih tampak
kesulitan, bahkan ada siswa yang sama sekali tiéakicara sepatah kata pun
saat diminta untuk bercerita di depan kelas.

Hal ini menjadi acuan untuk memperbaiki pembel@jdrahasa Indonesia di
Sekolah Dasar. Dalam hal ini di kalas V (lima) SBidupandak | Kabupaten
Cianjur sehingga anak memiliki perbendaharaan katag banyak dan pada
akhirnya siswa memiliki keberanian untuk mengundkap ide,pikiran, dan
pengalaman pribadi. Selain itu, siswa diharapkabidsa menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk memperipaikibelajaran bahasa
Indonesia terutama dalam kemampuan berbicarah Satanya melalui bercerita
(story telling). Bercerita dianggap cocok diterapkan dalam pendralaj bahasa
Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kemampeebicara siswa dengan
alasan :

1. Bercerita memberikan pengalaman psikologis daruistilx pada siswa sesuai
minat, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswaligek menyenangkan

bagi siswa.



2. Bercerita dapat mengembangkan potensi kemampubahsesa siswa melalui
pendengaran kemudian menuturkannya kembali denggunt melatih
keterampilan siswa dalam bercakap-cakap untuk rmepgékan ide dalam
bentuk lisan.

3. Bercerita merupakan kegiatan yang menyenangkatididhmembosankan.

4. Bercerita memberikan sejumlah pengetahuan dan [zenga

Seperti yang diungkapkan Susilawani,D. (2009) metnife@rcerita meliputi:
menjadi  fondasi dasar kemampuan berbahasa, methagkakemampuan
komunikasi verbal, meningkatkan kemampuan mendengemgasah logika
berfikir dan rasa ingin tahu, menanamkan minat lslcamenjadi pintu gerbang
menuju ilmu pengetahuan, menambah wawasan, mengegkdraimajinasi dan
jiwa petualang, mempererat ikatan batin orang taa dnak, meningkatkan
kecerdasan emosional, dan alat untuk menanamkan maaal etika dan
membangun kepribadian yang baik.

Mengingat begitu pentingnya kemampuan berbicalmga salah satu
kemampuan dalam mengungkapkan gagasan atau p&saa ksan serta masih
rendahnya kemampuan berbahasa siswa kelas V (8 Kadupandak |
Kabupaten Cianjur terutama dalam aspek berbicaska penulis memandang
perlu untuk melakukan penelitian dengan  mengamhidulj “Upaya
meningkatkan kemampuan berbicara melalui teknik becerita ( story telling)

di SDN Kadupandak | Kabupaten Cianjur’ (Penelitian Tindakan Kelas

Terhadap Siswa Kelas V (lima) SDN Kadupandak | Kabpaten Cianjur).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbuma maka secara
umum penulis merumuskan masalah penilitian sebbgakut:“Bagaimanakah
upaya meningkatkan kemampuan berbicara melaluikddarcerita(story telling)

di SDN Kadupandak | Kabupaten Cianjur? (Peneliiamdakan Kelas terhadap

siswa kelas V (lima) SDN Kadupandak | Kabupatemftia).

Untuk memperjelas masalah, maka permasalahan sl dijigbarkan ke dalam
beberapa pertanyaan berikut:

1. Bagaimanakah bentuk perencanaan pembelajaran Kmmamberbicara
dengan menggunakan teknik berce(diary telling) di kelas V (lima) SDN
Kadupandak | Kabupaten Cianjur?

2. Bagaimanakah bentuk pelaksanaan pembelajaran kemaamperbicara
dengan menggunakan teknik berce(d@ry telling) di kelas V (lima) SDN
Kadupandak | Kabupaten Cianjur?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran kemamiperbicara melalui
teknik bercerita (story telling) di kelas V (lima) SDN Kadupandak |

Kabupaten Cianjur?



C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mergetgambaran tentang

teknik berceritgstory telling) dalam meningkatkan kemampuan berbicara di kelas

V (lima) SDN Kadupandak | Kabupaten Cianjur.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mendeskripsikan gambaran secara umum mengenai gagr@an dan
pelaksanaan pembelajaran kemampuan berbicara meédkinik bercerita
(storytelling) di kelas V (lima) SDN Kadupandak | Kabupaten Qianj
Mendeskripsikan bentuk pelaksanaan pembelajaranarkguan berbicara
dengan menggunakan teknik berce(diary telling) di kelas V (lima) SDN
Kadupandak | Kabupaten Cianjur.

Mendeskripsikan hasil kemampuan berbicara siswask& (lima) SDN

Kadupandak | Kabupaten Cianjur melalui teknik betaéstory telling).

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikanfamt bagi:

Guru Sekolah Dasar

1. Memberikan kajian dan informasi tentang teknik kata (story telling)
untuk meningkatkan kemampuan berbicara sehinggew@eajaran bahasa
Indonesia lebih menyenangkan dan bermakna sedl#daipembelajaran

bahasa Indonesia lebih meningkat.



E.

2. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan efektimgngembangkan
kemampuan profesional untuk mengadakan perubatebaigan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Siswa

1. Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada sifwagga siswa
memiliki wawasan,berani tampil percaya diri terudansiswa lebih
meningkat dalam kemampuan berbicara.

2. Menumbuhkan motivasi, meningkatkan aktivitas, menkugkreativitas
serta penuh inisiatif siswa dalam pembelajaran Balhadonesia.

3. Meningkatkan kebermaknaan proses pembelajaran Baliadonesia
melalui teknik berceritéstory telling).

Sekolah Dasar

1. Meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaranndangka mencapai
tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Hasil penelitian, menjadi masukan bagi sekolah kintnenerapkan
penelitian tindakan kelas dalam proses pembelaj&tamsusnya mata

pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Asumsi dasar

Asumsi dasar penelitian penulis susun sepertwibani :
Teknik bercerita (story telling) diajarkan di kelag Sekolah Dasar
berdasarkan butir program pembelajaran yang tarcardalam kurikulum

Bahasa Indonesia.



2. Pengajaran kemampuan berbicara dengan teknik bar¢gory telling) di
Sekolah Dasar merupakan pengajaran apresiasi sasigadiarahkan pada
pengalaman siswa.

3. Penggunaan media visual dalam teknik bercdgtary telling) merupakan

upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicara.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan penulis susun seperti di bawah i
1. Teknik bercerita (story telling) diharapkan dapagnmgkatkan kemampuan

berbicara siswa kelas V (lima) SDN Kadupandak buggaten Cianjur.

G. Definisi Operasional
1. Kemampuan berbicara

Tarigan (1981:15) mengemukakan bahwa kemampudnichest adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi ataata-kata untuk
mengekspresikan, mengatakan  serta menyampaikamarpikgagasan,dan
perasaan. Pendengar menerima informasi melaluikagny nada,tekanan,dan
penempatan persendian. Jika komunikasi berlangseraya tatap muka ditambah
lagi dengan gerak tangan dan muka (mimik) pemdicar
2. Bercerita

Menurut Bachtiar S. Bachri, 2005 ( dalam Nurlailigk,2010) bercerita
dalam konteks komunikasi dapat dikatakan sebagayaipempengaruhi orang

lain melalui ucapan dan penuturan tentang suatatale pengalaman



H. Metodologi Penelitian
1. Rancangan Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pelaglitini adalah
penelitian deskriptif Penelitian Tindakan Kelas KB Tatau Classroom Reaserch
dengan pendekatan kualitatif. Tindakan kelas adedgian yang bersifat reflektif
atas tindakan guru yang dilakukan untuk meningkatkaalitas tindakan guna
memperbaiki pembelajaran ( Dikbud : 1999 ). Ranaangenelitian yang
digunakan mengacu pada model penelitian tindakkas k&ng dikemukakan oleh
Elliot dalam Kasbolah (1997 / 1998) bahwa, “padsatdiaya rancangan penelitian
ini terdiri atas empat komponen. Yaitu: rencanmdakan, pengamatan
(observasi), dan refleksi”.

Penelitian ini terdiri atas siklus yang beralurlandari (1) perencanaan,
(2) tindakan, (3) pengamatan (observasi), dan @tgffeksian yang bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Dengan meRggn metode
penelitian ini diharapkan pembelajaran berbicar&elths V SDN Kadupandak |
Kecamatan Kadupandak Kabupaten Cianjur dapat &aikgn.
(1) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti dan guru secara kolabomatibkukan prencanaan
kegiatan antara lain:
a. Mencari naskah cerita
b. Membuat Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPRjrdgau
c. Menyusun metode dan alat perekam data berupa angketan lapangan,

pedoman wawancara, dan pedoman pengamatan
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(2) Tindakan
Tindakan dilakukan oleh peneliti atau guru kelaglah hal ini guru
mencari problem sendiri dan untuk dipecahkan semd@alui tindakan kelas.
Keterlibatan pihak lain dalam penelitian ini hangarsifat konsultatif dalam
mencari dan mempertajam permasalahan-permasalamandyhadapi guru dan
siswa, jika layak dipecahkan melalui penelitiandékan kelas. Jadi dalam
penelitian ini guru sebagai peneliti dan juga sebagaktisi. Konsultasi terhadap
pelaksanaan tindakan, kendala-kendala yang dihadapia kesempatan dan
peluang yang berkaitan dengan teknik bercerita.a D@rsebut selanjutnya
dimanfaatkan sebagai bahan untuk melakukan refleksi
(3) Observasi
Observasi dilakukan saat tindakan teknik bercatitaksanakan. Peneliti
melakukan pencatatan untuk mempermudah saat evalerdmdap tindakan
penerapan teknik bercerita untuk meningkatkan kepo@m bercerita siswa.
(4) Refleksi
Peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamakagiatan
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Matskugi melalui kegiatan:
a. Melakukan analisis tentang tindakan yang telatkddaakan
b. Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana demfgisgnaan tindakan
yang telah dilakukan
c. Melakukan interpretasi, pemaknaan, dan penyimpddaa yang diperoleh dan
selanjutnya dilihat relevensinya dengan teori segacana yang telah

ditetapkan.



2. Pengumpulan Data

a. Observasi

b. Dokumentasi dan pencatatan lapangan

c. Data Refleksi

d. Data keterkaitan antara rencana, pelaksanaaev@duasi
3. Pengelolaan Data

a. Pengumpulan data

b. Analisis

c. Penyajian data

d. Simpulan sementara

e. Simpulan akhir
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